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ABSTRAK  

Siti Aisyah, 2023, Konsep Keadilan Sosial Di Indonesia Dalam Perspektif Keadilan 

Sosial Pemikiran Sayyid Quthb, Skripsi, Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah 

Syariyyah), Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, Pembimbing I  Dr. H. 

Jalaluddin, M.Hum, Pembimbing II Sulaiman Kurdi, M. Si.  

Kata Kunci : Konsep, Keadilan Sosial, Sayyid Quthb 

Keadilan sosial yang berhubungan langsung dengan interaksi sesama makhluk 

hidup, yang merupakan dambaan  dan cita-cita seluruh masyarakat Indonesia, hal 

tersebut tertuang dalam  bunyi sila ke-5. Indonesia adalah negera hukum yang 

menjamin hak setiap Warga negara yang masih perlu dibenahi. Dalam menciptakan 

keadilan sosial perlunya pemahaman konsep yaitu mengenai konsep keadilan sosial di 

Indonesia dan dalam pemikiran sayyid quthb yang peneliti teliti. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep keadilan sosial di Indonesia, konsep 

keadilan sosial dalam perspektif sayyid quthb dan hubungan keduanya dengan 

menggunakan teori konsep keadilan pancasila yang berlaku diIndonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

Library Research (Kepustakaan) dengan jenis penelitian menggunakan penelitian studi 

tokoh yang meneliti pemikiran tokoh terhadap permasalahan yang dibahas dengan 

menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat deskriptif analisis dengan cara 

mengumpulkan data primer dan sekunder dengan buku-buku yang berhubungan dengan 

bahasan perspektif sayyid quthb tentang keadilan sosial yang berlaku di indonesia yang 

peneliti teliti.  

Keadilan sosial merupakan sesuatu yang menjadi perhatian rakyat saat ini 

mengingat masih banyaknya permasalahan yang terjadi akibat dari ketidakadilan dalam 

bingkai sosial. Dalam pemikiran sayyid quthb yang berorientasi kepada al-qur`an dan 

sunnah dan konsep keadilan sosial di Indonesia yang menganut pada pancasila yang ke-

5 yaitu ―keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia‖. Keduanya memiliki keterhubungan 

untuk selalu mengedepankan perlindungan, manfaat, keserasian, dan persamaan. Oleh 

karena itu peran antara rakyat dan pemerintah memanglah penting, mengingat Negara 

Indonesia adalah Negara demokrasi. Pemerintah sebagai cara atau alat yang digunakan 

untuk mencapai keadilan sosial sedangkan rakyat sebagai wadah untuk menjalankan 

keadilan yang dilakukan bersama-sama tanpa ada pengaruh dari luar sehingga 

terciptanya kesejahteraan sosial. 
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MOTTO 

 

“ DAN BERBUATLAH ADIL LAH, KARENA SESUNGGUHNYA ALLAH 

MENCINTAI ORANG-ORANG YANG BERBUAT ADIL”  

(Q. S Al- Hujurat/49:9) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

    ﷽ 

 Dengan mengucap rasa syukur yang tiada hentinya yang mana dengan 

pemberianNYa yang luar biasa yang berupa akal dan kesehatan yang tidak terhitung 

sehingga bisa menulis beberapa patah kata untuk mengungkapkan rasa syukur atas 

karuniaNYa dan tak lupa juga puji syukur yang kesekian kalinya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas anugrah yang begitu besar. Tak lupa juga shalawat serta salam yang 

selalu tercurahkan kepada pelita pembimbing umat manusia ialah nabi Muhannad SAW.  

Jalan yang nabi tempuh menjadikan kita menjadi manusia yang berbudi luhur. Dengan 

setiap ajarannya yang  nabi berikan kepada umatnya memiliki makna yang mendalam  

bagi kelangsungan hidup umat. Islam mengajarkan kita untuk selalu bersyukur dan 

berusaha untuk mencapai sesuai dengan koridor yang berlaku dengan selalu tetap di 

alurnya. Islam memberikan kekuatan dalam menjalani setiap keberlangsungan hidup 

manusia.  

 Dengan diselesaikannya skripsi ini yang saya persembahkan kepada kedua orang 

tua saya yang telah mendukung baik itu materi maupun dukungan secara Cuma-Cuma. 

Karna dengan doa mereka saya sampai pada tahapan ini, tahapan dimana saya telah 

mengisi serpihan harapan orang tua. Doa dan motivasi yang mereka berikan membuat 

saya harus berjuang sampai akhir da nada hikmah di balik semua itu, ketika pilihan 

demi pilihan diperuntukan kepada saya tanpa mereka saya bukan orang yang sepertis 

sekarang  
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 Kepada keluarga saya yang mendukung keputusan saya sampai akhirnya bisa 

menyelesaikan tugas yang dibebakan kepada saya dengan senang hati. Keluarga yang 

selalu memberikan nasihat-nasihat untuk bisa bertahan dan menyelesaikan tugas akhir 

ini. Tak lupa juga kepada teman-teman yang telah membersamai selama beberapa tahun 

ini baik teman di dalam perkulihan dan di organisasi yang selalu memotivasi dan 

memberikan sumbangsih pikiran sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. 

 
 Th : ط .A 16 : ا

2. 

 
 Zh : ظ .B 17 : ب

3. 

 
 ‗ : ع .T 18 : خ

4. 

 
 Gh : غ .Ts 19 : ث

5. 

 
 F : ف .J 20 : ج

6. 

 
 Q : ق .H 21 : ح

7. 

 
 K : ك .Kh 22 : ر

8. 

 
 L : ل .D 23 : د

9. 

 
 M : م .Dz 24 : ذ

10. 

 
 N : ى .R 25 : ر

11. 

 
 Z 26. ّ : W : ز

12. 

 
 S 27. ٍ : H : س

13. 

 
 ` : ء .Sy 28 : ش

14. 

 
 Y : ي .Sh 29 : ص

15. 

 
     Dh : ض

 

1. Vocal 

 Vocal dalam bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ̲ A Fathah 

̶ِ I Kasrah 

̶ِ U Dhammah 
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 Kata sandang: Contoh: (  ̶ُالر̶ج̲ال )al-rijâl bukan ar-rijâl,  (̶ُاى ْ̲  al-dîwân bukan( الد̶ي

ad-dîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

ّ Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تا̲

 Î i dengan topi di atas تى̶

 Û u dengan topi di atas ت̶ْ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialih aksarakan menjadi /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tandaُ) َُ̲  )dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggadakan 

huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata ُُ̲ج̶ُالض̲ر̶ّر tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya.  

 

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh sifat (na‗t) 

(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharìqah ط̲ر̶يقح̲ 1

 Al-Jàmì‘ah al Islàmiyyah الج̲اه̶ع̲حُال̶أسلَ̲ه̶يح̲ 2

ج̶ْد 3 ̶ْ ددجُ̲ال ّ̲  Wahdah al-Wujùd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, 

al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai 

huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihkan messkipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abudussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd al-Samad al-

Palimbànì; Nuruddin al Raniri, tidak Nùr al-Dìn al-Rànìrì. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut ini adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ُ̲ةُ̲الأس̶ْتا̲ذ̶ُ   Dzahaba al-ustâd ذ̲

 Tsabata al-ajru ثث̲دُ̲̲الأجْ̲ر̶ُ

 Al-harakah al-‗ashriyyah الْذ̲ر̲م̲حُالْع̲صْر̶يَّح

اللُّ د̶ُأىُْ̲لَ̲ال̶َُ̲ا̶لََّ ِ̲  Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشْ̲

ال̶خ لًَ̲̲اُه̲ل̶لُالصَّ ْْ  Mawlânâ Malik al-Shâlih ه̲

 Yu‘tsirukum Allâh يؤ̶ْثر̶̶م̶ن̶ُاللُّ

̶ُرُالْع̲قْل̶يَّح  Al-mazhâhir al-‗aqliyyah الْو̲ظ̲ا

سْتط̶ْلَ̲ع ُال̶َْ  ‘Hub al-istithlâ د̶ةُّ
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اى ْ̲ ع̲ح̶ُه̶يُ̲الْذ̲ي̲ ْْ -Al-mâddah al-mashnû‘ah min al الْو̲ادَّج̶ُالْو̲ص̶ٌْ

hayawân 

 Tharf al-‗ayni ط̲رْف̶ُالْع̲يْي̶ُ

 Man salaka tharîqan ه̲يُْس̲للُ̲̲ط̲ر̶يْقاً
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